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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada masa kuliah semester 9 

(sembilan) terhitung sejak bulan juli sampai dengan oktober 2021 

maka penelitian ini akan di proses seefisien mungkin atau 

disesuaikan tergantung pada waktu penelitian guna mendapatkan 

hasil yang tepat dan maksimal. Kiranya dalam kurun waktu yang 

relative singkat tersebut diharapkan penelitian ini akan mendapatkan 

hasil penelitian lapangan yang akurat dan relevan. 

Tabel 3.1 

Susunan Waktu Penelitian 

Keterangan  Juli Agustus September Oktober 

Revisi Proposal     

Penyusunan Bab 1     

Penyusunan Bab ll     

Penyusunan Bab lll     
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Pengisian Kuesioner dan wawancara     

Penyusunan Bab lV     

Penyusunan Bab V     

Penyusunan Abstrak dan Penutupan     

 

2. Tempat Penelitian 

Bertempat di Kampung Kareo cangkudu Kabupaten Serang-

Banten 

3. Metode Penelitian 

Dapat ditegaskan bahwa hakikat metodologi penelitian tidak 

terletak pada apa yang kita ketahui (atau pengetahuan), tetapi pada 

bagaimana kita mengetahui, walaupun pengetahuan dan cara 

mengetahui adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Kalau 

ditanyakan bagaimana bentuk planet bumi kita ini, tentu kita 

menjawab bahwa bumi ini bentuknya bulat. Itu adalah pengetahuan 

kita tentang bumi. Tetapi kalau ditanya bagaimana kita mengetahui 

bahwa bumi ini bulat, maka masalahnya menjadi lain. Ini adalah 

masalah metodologi. Cara mengetahui ini lah yang menjadi pokok 

pembicaraan dalam metodologi penelitian. 
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Menurut Margono penelitian adalah semua kegiatan 

pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu 

bidang tertentu untuk mendapatkan fakta atau prinsip – prinsip baru 

yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru yang bertujuan 

untuk mendapatkan pengertian baru menaikkan tingkat ilmu serta 

teknologi.
31

 

Metode, yaitu suatu cara atau teknik pendekatan yang 

sistematik yang dipergunakan untuk mengembangkan perangkat 

lunak, metode ini mencakup: perencanaan proyek dan perkiraan, 

analisis keperluan sistem dan perangkat lunak, perancangan struktur 

data, arsitektur progam, prosedur algoritma, penulisan kode program 

(coding), uji coba, dan pemeliharaan.
32

   

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang alamiah, 

dimana peneliti harus melakukan perlakuan seperti mengedarkan 

angket dalam pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti 

berusaha untuk dapat mengetahui pengaruh keberadaan industri 

(variabel bebas) yang akan diberikan symbol X dengan kondisi sosial 

ekonomi (variabel terikat) yang diberi symbol Y. 

                                                 
31

 Syahrum, Salim, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, Bandung : Citapustaka 

Media, 2012, Hal 15-16 
32

 Budi, dkk.” Analisis Pemilihan Penerapan Proyek Metodologi Pengembangan 

Rekayasa Perangkat Lunak”, TEKNIKA, Volume 5, Nomor 1, November 2016. Hal. 25 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

 Menurut sugiyono bahwa, “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
33

 Sedangkan menurut 

Nurul Zuriah “Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian 

peniliti dalam suatu ruang lingkup  dan waktu yang ditentukan
34

 

 Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa yang menjadi 

populasi itu seluruh data yang menjadi perhatian peneliti, dan tidak 

subyeknya saja, akan tetapi juga objek dan benda - benda alam yang 

lainnya bisa menjadi populasi asalkan mempunyai kualitas 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dalam ruang 

lingkup dan waktu yang ditentukan. 

 Maka dari itu yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah tenaga kerja industri di Kareo Cangkudu sebanyak 1.264 

orang baik laki – laki maupun perempuan, agar memperoleh data 

yang respresentif 

                                                 
33

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D”, (Bandung, Alfabeta, 2015), Hal 83 
34

 Nurul Zuriah, “Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi”, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara,2007),h.116 
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2. Sampel Penelitian  

 Teknik probability sampling juga disebut dengan random 

sampling, yaitu pengambilan sampel penelitian secara randpm. Tenik 

sampling ini cocok dipilih untuk populasi yang bersifat finit, artinya 

besaran anggota populasi dapat ditentukan lebih dahulu. 

 Teknik sampling ini, penentuan sampel penelitian tanpa 

(kurang) atau tidak memberikan kemungkinan (probability) yang 

sama pada setiap anggota populasi untuk menjadi sampel terpilih. 

 Teknik probability sampling ini ada beberapa model yaitu 

: simple random sampling (acak sederhana maupun bilangan 

random); sistematik random sampling; stratified random sampling 

dan cluster random sampling.
35

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus slovin sebagai berikut : 

  
 

       

Keterangan : 

n  = banyak sampel 

N = banyak populasi 

e = presentasi kesalahan yang diinginkan atau ditolerir dengan 

populasi dan persisi 10% 

                                                 
35

 Supardi, “Populasi Dan Sampel Penelitian”, UNISIA, No. 17 Tahun XIII 

Triwulan VI - 1993 
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jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah : 

diketahui : N = 1264 

e = 10% 

sehingga : 

   
    

             
 

    
    

              
 

     
    

         
 

      
    

     
  

                

Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 93 orang tenaga kerja. 

 

C. Jenis dan Sumber data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah: 

1. Data Primer 

Adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu 

atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau pengisian 

kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. 
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2. Data Sekunder  

Adalah data yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi 

kepustakaan, jurnal, literature yang berkaitan dengan permasalahan, 

dan informasi dokumentasi lainnya.
36

 

D. Teknik Pengumpulan data 

Dalam suatu penelitian teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. 

Permasalahan menjadi sumber segala sesuatu dalam suatu 

penelitian. Dari permasalahan muncullah tujuan penelitian yang 

mengandung variabel – variabel penelitian. Untuk menjawab tujuan 

penelitian, diperlukan data. Data ini gambaran variabel yang diteliti. 

Data yang benar akan membawa pada kesimpulan yang sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Benar tidaknya data tergantung pada baik 

tidaknya instrument pengumpul data atau pengukur objek dari suatu 

variabel penelitian.
37

 

Teknik pengumpulan berkenan ketepatan cara – cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Untuk mengumpulkan data yang 

                                                 
36

 Ike Ulan Ria, Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat Di Desa Talaga Kecamatan Cikupa Kabupaten Tangerang (Studi Kasus PT. 

Rinnai), Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah keguruan, 2017. Hal, 49 
37

 Febriana Yusup, “Uji Validasi Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Kuantitatif”,  Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan , Vol. 7 No. 1. Januari – Juni 

2018, Hal. 17 
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diperlukan dalam penelitian, maka peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa kuesioner (angket), wawancara dan observasi. 

1. Angket atau Kuesioner 

 Angket atau kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data 

atau informasi yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan 

responden dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 

pernyataan sebagai perangkat kuesioner yang disusun berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan oleh European Commission 

Directorate General Information Society and Media; Media Literacy 

Unit, 2009 

2. Observasi 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan secara 

langsung ke lokasi penelitian, dimaksud untuk mengetahui 

objektifitas dari kenyataan yang ada tentang keadan dan kondisi 

objek yang akan diteliti. Pengamatan langsung pada objek yang 

diteliti observasi digunakan dengan tujuan untuk mengetahui tentang 

kondisi subjek dan wilayah penelitian.
38

 

                                                 
38

 Juliana Kurniawan, Siti Baroroh, “Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu”, Jurnal Komunikator, Vol. 8 No. 2 November 2016, Hal 23 
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3. Dokumentasi 

 Merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

dokumentasi yang dimiliki oleh sumber data.
39

 Dokumentasi yang 

dibutuhkan dalam penelitan ini yaitu buku dan jurnal yang berkaitan 

dengan program pemerintah yang terkait dengan pengentasan 

kemiskinan, program keluarga harapan, kemiskinan, kesejahteraan, 

dan artikel lain yang berkaitan dengan penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti 

dalam melakukan pengumpulan data. 

 Instrument merupakan suatu alat yang karena memenuhi 

persyaratan akademis maka dapat dipergunakan sebagai alat untuk 

mengukur suatu obyek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu 

variabel.
40

 

 Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses 

sistematik untuk memecahkan masalah yang dilakukan dengan 

menerapkan metode ilmiah. Tujuan dari semua usaha ilmiah adalah 

untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengontrol fenomena. Tujuan ini 

di dasarkan pada asumsi bahwa semua perilaku dan kejadian adalah 

                                                 
39

 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, ” Metode Penelitian 

Kuantitatif”, hl 83. 
40

 Zulkifli Matondang, “Validitas dan Reliabilitas Suatu Instrumen penelitian”, 

Jurnal Tabularasa PPS UNIMED, Vol. 6 No. 1, juni 2009,  hal  87 
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benturan dan bahwa semua akibat mempunyai penyebab yang dapat 

diketahui. 

 Penelitian banyak didefinisikan oleh banyak penulis sebagai 

suatu proses yang sistematik. Mc Millan dan Schumacher dalam 

Wiersma mendefinisikan penelitian sebagai "suatu proses sistematik 

pengumpulan dan penganalisisan informasi (data) untuk berbagai tujuan. 

“Sementara Kerlinger mendefinisikan penelitian ilmiah sebagai 

“penyelidikan sistematik, terkontrol, empiris, dan kritis tentang fenomena 

sosial yang dibimbing oleh teori dan hipotesis tentang dugaan yang 

berhubungan dengan fenomena tersebut.
41

 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik. Dengan demikian jumlah instrument yang akan 

digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang 

diteliti sehingga akan lebih mudah untuk diolah. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu keberadaan 

industri sebagai variabel X dan kondisi sosial ekonomi masyarakat 

sebagai variabel Y. 

                                                 
41

 Nikmatur Ridha,  “Proses Penelitian, Masalah, Variabel dan Paradigma 

Penelitian”, Jurnal Hikmah, Vol 14, No. 1, Januari – Juni 2017, Hal. 62 
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 Instrument dalam penelitian ini kuantitatif ini peneliti 

menggunakan beberapa alat data pr  imer yang bersumber dari hasil 

observasi dan kuesioner. 

1. Definisi Variabel 

Variabel memiliki definisi konsep dan definisi operasional. 

Definisi konsep variabel menjelaskan batasan atau pengertian tentang 

variabel tersebut secara teori, sedangkan definisi operasional 

menjelaskan tentang cara mengukur dan hasil ukur variabel tersebut. 

Oleh karena itu, peneliti harus mampu merumuskan definisi konsep 

dan operasional variabel penelitinya dengan jelas dan tegas.
42

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulannya 

bahwa variabel penelitian adalah objek suatu penelitian yang 

memiliki variasi tertentu untuk dapat dipelajari sehingga diperoleh 

informasi kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan keberadaan industri 

sebagai variabel independen atau variabel bebas (X) yakni masukan 

yang akan memberi pengaruh pada kondisi sosial ekonomi. 

Sedangkan kondisi sosial sebagai variabel dependen atau variabel 

                                                 
42

Edi Roflin dkk, “Populasi, Sampel, Variabel dalam Penelitian Kedokteran”, 

(Pekalongan : PT. Nasya Expanding Management, Cetakan ke-1, April 2021), Hal. 3 
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terikat (Y). variabel ini merupakan hasil dari pengaruh dari variabel 

independen. 

2. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validasi 

Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang diukur oleh kuesioner tersebut.  

b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau kostruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. 

c. Uji Asumsi Klasik 

Setelah memperoleh model regresi linier berganda, maka 

langkah selanjutnya yang dilakukan apakah model yang 

dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier Unbised Estimator). 

Metode ini mempunyai kriteria bahwa pengamatan harus 
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dipenuhi antara lain : tidak ada multikolinearitas, tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan data berdistribusi normal.
43

 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan pada model regresi dengan 

tujuan mengetahui distribusi variabel residual. Menurut ghozali 

(2016) dengan distribusi normal atau mendekati normal adalah 

model regresi yang baik.
44

  

e. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah model dalam regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan 

varians residual dari pengamatan yang satu dengan yang lain. Jika 

varians dari residual antara pengamatan yang satu dengan 

pengamatan yang lain, maka hal itu disebut homoskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas dengan kata lain homoskedastisitas. Metode 

yang dipakai yakni metode glesjer. Dasar pengambilan keputusan 

pada metode ini apabila Sig > 0.1 maka tidak terjadi 

                                                 
43

 Emik Eriyanti dkk, “Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Lokasi Terhadap 

Loyalitas Pelanggan Melalui Kepuasan Sebagai Variabel Intervening Pada Depot Mie 

Pangsit Jember”, Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia, Vol 2, No. 1 Juni 2016, Hal. 9 
44

 Dr. Amrie Firmansyah, M.Ak., Riska Septiana Estutik, S.Tr.Ak., “Kajian 

Akuntansi Keuangan: Peran Tata Kelola Perusahaan dalam Kinerja Tanggung Jawab 

Lingkungan, pengungkapan Tanggung Jawab Sosial, Agresivitas Pajak”, (Indramayu Jawa 

Barat : CV.Adanu Abimata, 2021), Hal. 73-74 
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heteroskedastisitas sedangkan apabila Sig <0.1 maka terjadi 

heteroskedastisitas.
45

 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang 

berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antar 

variabel faktor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya. Faktor 

penyebab pada umumnya dilambangkan dengan x atau disebut juga 

dengan predictor, sedangkan variabelakibat dilambangkan dengan y 

atau disebut juga dengan respon.
46

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan regresi linear 

sederhana yang digunakan hanya untuk satu variabel bebas 

(independent) dan satu variabel tak bebas (dependen). Tujuan 

penerapan metode ini adalah untuk meramalkan atau memprediksi 

besaran nilai variabel tak bebas (dependen) yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas (independent). Data yang digunakan biasanya berskala 

interval atau rasio. 

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = a +bX 

                                                 
45

 Yogi Syahlam Maulana, “Perbandingan Aplikasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Stand Dengan Konvensional Terhadap Hasil Belajar Passing Bawah Bola 

Voli”, Jurnal Skripsi, Surakarta, 2014,  
46

 Petrus Katemba, Rosita Koro Djoh, “Prediksi Tingkat Produksi Kopi 

Menggunakan Regresi Linear”, Jurnal Ilmiah, Vol 3, No 1 juni 2017, Hal. 47 
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Keterangan : 

Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

X = Variabel independen  

a = Konstanta (nilai Y apabila X=0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan). 

4. Koefisien Determinasi  

Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel independen memberikan pengaruh 

yang cukup besar terhadap bariabel dependen. Sedangkan niali yang 

mendekati 0 berarti variabel independen tidak memberikan informasi 

yang pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan 

variabel dependen yaitu nilai adjusted R square. 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

besarnya variabel terikat dengan angka persentase, maka 

mrnggunakan rumus sebagai berikut 

KD = r
2
X 100% 

Dimana: 

KD = Koefisien Determinasi 

r = Koefi 
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

  Pengambilan keputusan dari Ho dan Ha diterima atau 

ditolak, maka untuk itu dilakukan pengujian hipotesis ini dengan 

menggunakan Uji t yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen secara individual  terhadap variabel dependen 

apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Uji t dilakukan dengan 

membandingkan thitung dengan ttabel guna mengetahuiseberapa jauh 

masing-masing variabel bebas (keberadaan industri) mempengaruhi 

tingkat kondisi sosial ekonomi masyarakat Kampung Kareo 

Cangkudu. 

Rumus yang dapat digunakan dalam menrapkan uji t adalah sebagai 

berikut: 

Thitung  
 ̅    

  √ 
 

Keterangan: 

 ̅  = rata-rata hasil pengambilan data 

µo = nilai rata-rata ideal 

s   = standar deviasi sampel 

n   = jumlah sampel 

kaidah kepurusan: 
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Jika thitung < ttabel maka Ho diterima, artinya variabel X tidak 

berpengaruh nyata terhadap variabel Y. 

Thitung > ttabel maka Ho ditolak, artinya variabel X berpengaruh nyata 

terhadap variabel Y. 
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